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ABSTRAK

MEIRIZAL, 2011 : Mengurangi Perilaku Hiperaktif pada Anak 
Tunagrahita Ringan Melalui Permainan Kolase (Singel 
Subjeck Research  Kelas DI/CI  di SLB YPAC Sumbar).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah yang ada di lapangan,  
bahwa anak tunagrahita di kelas DI/CI di SLB YPAC Sumbar, berdasarkan 
hasil pengamatan  anak tidak dapat duduk dengan tenang, sering 
menggerakkan tangan kesana kemari. Maka dari itu peneliti berupaya 
mengurangi perilaku hiperaktif melalui permainan kolase agar anak dapat 
berkosentrasi pada pelajaran sehingga kondisi belajar dapat berjalan dengan 
lancar.  

Metodologi penelitian yang digunakan adalah Single Subject 
Research (Penelitian Subjek Tunggal), dengan desain A-B dan teknik analisis 
datanya menggunakan analisis visual grafik. Subjek penelitian adalah anak 
tunagrahita ringan yang mana melakukan permainan kolase selama 20 menit, 
menggunakan pencatatan waktu yang konsisiten dengan mencatat lamanya 
anak tenang tanpa memain-mainkan tangannya ketika proses belajar 
mengajar.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku hiperaktif 
pada anak tunagrahita ringan dapat dikurangi melalui permainan kolase. Pada 
hari pertama kondisi baseline anak tunagrahita ringan AR berperilaku 
hiperaktif dengan memain-mainkan tangannnya sebanyak sembilan kali dalam 
hari sedangkan hari terakhir baseline tepatnya hari ke-tujuh anak masih tidak 
dapat duduk tenang selalu memainkan tangan bahkan memukul teman-
temannya sebanyak sembilan kali. Pada kondisi intervensi anak sudah mulai 
dapat duduk tenang dan hanya memainkan tangannya sebanyak lima kali dan 
pada hari ke-delapan perilaku hiperaktif anak semakin berkurang yaitu 
terbukti dari pencatatan data sebanyak dua kali. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa permainan kolase dapat mengurangi 
perilaku hiperaktif pada anak tunagrahita ringan di SLB YPAC Sumbar. 
Diharapkan/ disarankan agar guru dapat menggunakan permainan kolase 
dalam proses pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi anak didik 

supaya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dengan demikian dapat 

menimbulkan perubahan dalam diri anak dalam pengembangan kehidupan 

bermasyarakat. Pendidikan diharapkan dapat berperan dalam membekali anak dengan 

kecakapan hidup yaitu menghadapi problem kehidupan dan kreatif menemukan solusi 

dalam upaya mengatasi masalah.

Manusia dalam kehidupannya tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan 

lingkungan sekitar. Untuk itu manusia dalam kehidupan nya harus bisa mengikuti dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Apakah lingkungan 

sosial masyarakat, bahasa dan budaya. Untuk melakukan adaptasi dengan lingkungan 

manusia memerlukan pola prilaku yang harus mampu menyesuaikan diri dan dapat 

terkontrol dengan baik, misalnya bahasa, ekspresi dan gerakan mengerjakan sesuatu. 

Pada saat manusia berintaksi dengan sesama maka manusia akan melakukan suatu 

hubungan sosial disinilah manusia banyak melakukan aktivitas gerak tubuh yang 

berkaitan dengan segala sesuatu. Baik bekerja maupun melakukan rutinitas 

keseharian dalam kehidupan. 
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Penggunaan gerak tubuh manusia di mula sejak anak masih dalam kandungan 

ibu.  Anak akan melakukan gerakan gerakan yang dirasakan ibu masih saat dalam 

kandungan ibu. Maka dilanjut kan lagi setelah anak lahir ke dunia. Ketika pada masa 

bayi anak akan melakukan gerakan bertahap mulai dari mengedipkan mata 

menggerakkan mata ke kanan dan kekiri, menggerakkan jari tangan dan 

menggeggam. Hal ini lah yang dilakukan oleh manusia sampai anak dewasa.

Begitu juga anak tunagrahita didalam aktifitas kehidupan sesama seperti orang 

lain pada umumnya. Mereka melakukan gerakan gerakan tubuh untuk melakukan 

gerakan keseharian. Hanya saja dalam aktifitasnya anak tunagrahita sering 

mengalami penyimpangan prilaku sehingga menyebabkan anak memiliki aktifitas 

yang berlebihan dalam gerakan tubuh, tunagrahita merupakan kondisi kompleks yang 

menunjukkan kemampuan intelektual yang rendah sehingga mengalami hambatan 

dalam prilaku keseharian, seseorang yang mengalami kondisi ini dikatakan anak 

tunagrahita.yang memeiliki klasifikasi yang berbeda beda, ada anak tunagrahita 

ringan, sedang dan berat. Anak tunagrahita ringan memiliki IQ 52-68, masih dapat 

belajar menulis, membaca, dan berhitung sederhana dengan bimbingan.

Anak tunagrahita ringan sering mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan sekitar, oleh karena itu anak 

tunagrahita sering melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan lingkungan sekitar 

atau tempat mereka berada, Salah satu prilaku anak tunagrahita ringan adalah 

perilaku hiferaktif bergerak  tidak ada henti seperti tidak kenal lelah dan berlari 

kesana kemari. Prilaku hiperaktif merupakan sikap dimana dalam setiap aktifitas 
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dilakukan secara berlebihan dan tidak bisa mengontrol perilaku di lingkungan yang 

ada.

Saat penulis berkunjung ke Sekolah Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak 

Cacat Sumbar peneliti melihat ada lima(5) anak tunagrahita kelas 1 melakukan 

aktifitas belajar mengenal anggota tubuh di kelas. Tetapi penulis terfokus kepada satu 

anak tunagrahita yang ada dalam satu kelas ini yang bisa dikatakan berbeda didalam 

kelas. Sebut saja nama anak ini dengan nama X. Anak ini sekarang menginjak usia 7 

tahun memiliki tingkah laku hiperaktiv yang begitu menonjol yaitu sering berjalan 

bergerak berpindah tempat dan mengganggu temannya dengan memukul-mukul meja 

seperti tidak ada lelah sehingga proses belajar di kelas jadi teerganggu. Untuk 

mengetahui kepastian apakah anak tunagrahita ringan ini memiliki tingkah laku 

hiferaktifitas, maka peneliti melakukan observasi dan asessemen pada anak ketika 

PBM berlangsung. Terlihat dalam kelas sering menggerak kan kaki tanggan, sering 

kali tidak mengikuti perintah guru, sering berlari, sering bergerak, gerakan yang tidak 

terdeteksi.

Dari hasil asesment anak cendrung melakukan segala prilaku yang dikatakan 

berlebihan oleh karena itu anak dikatakan memiliki prilaku hiferaktivitas. Semua itu 

diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas yang mengatakan bahwa anak 

susah diatur dan aktif dalam setiap aktifitas.

Upaya dan usaha yang telah di lakukan guru untuk mengurangi pirilaku anak 

dengan menegurnya saat bergerak, memerintah agar diam untuk tidak bergerak, 
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berjalan-jalan kesana-kemari didalam proses belajar yang sedang berlangsung, tetapi 

ini semua belum optimal. Semua ini dikarenakan penyaluran energi yang lebih pada 

anak yang belum tersalurkan. Hal tersebut dapat dilihat ketika anak masih bergerak 

aktif tanpa lelah didalam kelas dengan bergerak berpindah tempat  dengan berlebihan 

ketika pelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan anak berkali kali dalam proses belajar 

mengajar yang terjadi dalam durasi yang dilakukan mulai dari tiga menit sampai 

delapan menit kemudian ada waktu jeda kemudian anak akan kembali melakukannya.

Kalau hal ini dibiarkan begitu saja dan tidak diberikan pelayanan khusus maka 

akan sangat menggangu proses belajar yang ada di kelas. Berdasarkan hal ini peneliti 

penyaluran energinya pada bentuk alternative intervensi yang dapat diberikan atau di 

gunakan untuk mengurangi perilaku hiferaktif bergerak berpindah tempat secara 

berlebihan dalam proses belajar anak tunagrahita ringan melalui permainan kolase. 

Permainan kolase merupakan kegiatan bidang seni menggambar dengan menempel 

aneka macam bangun pada sebuah pola. Melalui permainan seseorang dapat 

mengekperesikan energy sesuai dengan porsi yang diinginkan dan dapat terfokus 

dalam melakukan suatu kegiatan dalam waktu tertentu.  Pada anak tunagrahita 

permainan dapat diberikan sebagai salah satu bentuk pengalih energy dan kreativitas 

anak yang berlebihan melalui kegiatan yang telah berpola. Permainan ini diberikan 

pada anak dimaksud dapat mengurangi prilaku hiperaktifnya, Permainan kolase ini 

salah satunya bermanfaat untuk melatih motorik halus anak, karena saat bermain anak harus 

memasang satu persatu stiker. Sebagaian anak mungkin akan kesulitan melakukannya, karena 

butuh gerakan-gerakan halus dari ibu jari-jemari untuk melepas stiker dan menempelkannya 
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di bidang gambar. Latihan melalui permainan ini secara langsung menstimulasi kemampuan 

motorik halus anak, sehingga jari-jemarinya siap diajak untuk melaksanakan aktifitas motorik 

halus lainnya., dan ini dapat mengalihkan perhatian anak agar tidak melakukan gerakan 

tangan yang berlebihan. Seperti anak bisa tenang di dalam kelas tanpa bergerak 

berpindah tempat secara berlebihan dalam beberapa saat, Untuk kedepannya 

diharapkan anak dapat berpartisipasi baik disetiap proses pembelajaran yang terjadi di 

kelas. Oleh karena itu calon peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui 

bagaimana upaya mengurangi prilaku hiperaktiv pada anak tunagrahita ringan 

melalaui permainan kolase di SLB YPAC sumbar.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat di identifikasi permasalahan nya sebagai 

berikut.

1. Sering berjalan bergerak berpindah tempat 

2. Mengganggu temannya dengan memukul-mukul meja 

3. Di kelas anak sering menggerak kan kaki tangan

4. Sering kali tidak mengikuti perintah guru

5. Permainan kolase belum pernah digunakan

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka calon peneliti memberikan  batasan 

masalah yaitu mengurangi perilaku hiperaktifitas anak tunagrahita ringan dibatasi 
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pada perilaku menggerak-gerakkan tangan secara berlebihan dengan permainan 

kolase.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan dari batasan masalah yang telah di uraikan di atas dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: bagaiman proses permainan 

kolase dapat mengurangi perilaku hiperaktif pada anak tunagrahita ringan di YPAC 

padang?

E. Tujuan penelitian

Adapun maksud tujuan di adakan penelitian ini adalah mengetahui: Usaha 

mengurangi perilaku menggerak-gerakkan tangan (Hiperaktif) dengan menggunakan 

permainan kolase.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini di harap kan bermanfaat dan dapat membantu 

berbagai pihak yang bekaitan dengan pendidikan berkebutuhan khusus, di antaranya 

sebagai berikut:

a. Bagi guru

Sebagai acuan untuk guru supaya bisa mengoptimalkan gerak yang 

berlebih pada anak tunagrahita ringan sebelum aktifitas di kelas dengan 

menggunakan permainan kolase.

b. Bagi peneliti

Untuk bahan pengetahuan bagi peneliti didalam mengurangi perilaku 

hiperktifitas yang berlebihan pada anak dengan permainan.
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c. Bagi peneliti berikutnya

Untuk menambah pengetahuan mahasiswa sebagai calon pendidik, 

bahwa banyak hal yang dapat kita lakukan dalam proses meningkatkan 

kemampuan atau mengurangi suatu prilaku misalnya dengan permainan 

kolase.

d. Bagi orangtua

Orangtua juga dapat berperan serta dalam mendidik anak kearah yang 

lebih baik misalnya permainan kolase, dan berbagai permainan lainnya.


